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MOTTO 

 

 ALLAH SWT tidak akan merubah nasib kaumnya tanpa kaumnya itu mau 

merubahnya. 

 Jangan pernah takut mengakui kesalahan karena dari kesalahan kita dapat 

berkaca dan bercermin akan betapa tinggi dan rendahnya diri kita dihadapan-

Nya. 

 Orang yang kuat bukan orang yang tidak bisa jatuh, tetapi orang yang kuat 

adalah otang yang jatuh tapi mampu untuk bangun dan bangkit lagi. 

 Kalian boleh mengecewakan siapapun, tetapi jangan sampai mengecewakan 

orang tua. 

 Teruslah maju pada saat keadaan memungkinkan, kalau belum ada kesempatan 

bersabarlah, Jika tidak ada, ciptakan keadaan itu. 

 Jangan pernah mengucapakan selamat tinggal jika kita masih mencoba, jangan 

pernah menyerah jika masih merasa sanggup dan jangan pernah mengatakan 

kita tidak mencintainya lagi jika kita masih tidak dapat melupakannya. 

 Melangkah maju kedepan walau hanya satu langkah lebih baik daripada 

berdiam diri ataupun mundur. 

 Mencapai tujuan tidak akan terasa menyenangkan apabila hanya jalan lurus 

tanpa adanya belokan yang membuat kita merasakan indahnya tikungan tajam. 
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ABSTRAK 

 

Moh Fajar Kristanto, NIT. 50134973.T, 2018 “Analisis Pengaruh Kurang 

Optimalnya Overhaul Terhadap Melelehnya Piston Cylinder No. 6 Auxiliary 

Eengine di Kapal MT. Plaju”, Program Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Abdi Seno, M.Si., M.Mar.E., dan 

Pembimbing II: Dr. Winarno, S.ST., M.H. 

 

Dalam rangka perawatan dan  overhaul yang dilakukan apabila sebuah mesin 

telah mencapai batas running hours maka diperlukan persiapan yang dapat menunjang 

kelancaran dari overhaul agar tidak teradi kerusakan yang terjadi setelah mesin selesei 

di overhaul, terutama piston yang dalam sistem bekerja terus menerus melakukan 

kompresi tinggi selama mesin itu beroperasi maka perawatan dan penanganan harus 

lebih ditingkatkan demi kelancaran kerja auxiliary engine, apabila terjadi kelalaian saat 

melakukan overhaul maka akibat yang timbull adalah seperti melelehnya piston. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode SHEL untuk memetakan masalah 

dan menggunakan metode USG untuk pembahasan. Teknik pengumpulan data berupa 

pendekatan terhadap obyek melalui observasi, wawancara serta studi pustaka. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 

melelehnya piston auxiliary engine , apa dampak yang ditimbulkan dari faktor 

melelehnya piston auxiliary engine dan apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

faktor melelehnya piston auxiliary engine. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyebab melelehnya piston 

auxiliary engine adalah overhaul yang tidak sesuai dengan repaire manual book, 

adanya perbedaan ketebalan dari gasket cylinder head, tekanan pendingin air tawar 

yang kurang dan kurangnya pengetahuan. Hal tersebut berdampak  pada melelehnya 

piston auxiliary engine dan upaya yang dilakukan untuk menghindari terjadinya 

melelehnya auxikiary engine adalah dengan melakukan pemahaman repair manual 

book dengan baik, teliti terhadap komponen yang akan dipasang, melakukan perawatan 

berskala rutin terhadap pompa pendingin air laut, memberikan latihan dan ujian serta 

melakukan familiarisasi dengan baik terhadap permesinan di atas kapal. 

 

 

Kata Kunci : overhaul, piston, auxiliary engine. 
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ABSTRACT 

 

Moh Fajar Kristanto, NIT. 50134973.T, 2018 "Analysis of the Effect of Less Optimal 

Overhaul on Melting Pistons Cylinder No. 6 Auxiliary Engine on MT Ships. Plaju 

", Diploma IV Technical Department, Semarang Marchant Marine Polytechnic, 

Advisor I: Abdi Seno, M.Si., M.Mar.E and Advisor II: Dr. Winarno, S.ST., M.H. 

 

In the context of maintenance and overhaul if a machine has reached the running 

hours limit, preparation is needed to support the smooth running of the overhaul so that 

damage does not occur after the engine has been overhauled, especially the piston in 

the system continues to perform high compression during the engine operate then care 

and handling must be further improved for the smooth operation of the auxiliary engine, 

if there is negligence when overhauling, the result is the melting of the piston. 

In this case the researcher uses the SHEL method to map problems and use the 

ultrasound method for discussion. Data collection techniques in the form of approaches 

to objects through observation, interviews and literature. The purpose of this research 

is to find out what factors cause melting of the auxiliary engine piston, what impact is 

caused by the melting factor of the piston auxiliary engine and what efforts are made to 

overcome the melting factor of the piston auxiliary engine. 

Based on the results of this research, it was concluded that the cause of melting 

of the auxiliary engine piston is an overhaul that does not match the manual book 

repaire, there are differences in the thickness of the cylinder head gasket, the lack of 

fresh water cooling pressure, and lack of knowledge. This has an impact on the melting 

of the auxiliary engine piston and the efforts made to avoid the melting of the auxikiary 

engine are to understand the manual repair book properly, be careful of the components 

to be installed, perform routine scale maintenance of the seawater cooling pump, 

provide training and examinations and familiarize well with machinery on board. 

 

 

Keywords: overhaul, piston, auxiliary engine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kapal merupakan jasa transportasi laut yang digunakan untuk 

mengangkut barang maupun manusia dari tempat satu ke tempat lain dalam 

jumlah besar. Dalam memperoleh karyawan, perusahaan perkapalan di negara 

maju maupun berkembang melakukan seleksi yang sangat selektif untuk 

melaksanakan tugas pengoperasian maupun perawatan di atas kapal. Selain 

itu, perusahaan perkapalan juga mengusahakan kapal dalam kondisi siap untuk 

melakukan operasi bongkar muat demi memberi peningkatkan pelayanan jasa 

angkutan laut agar dalam membawa muatan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat sehari-hari baik antarpulau maupun antarnegara lebih efisien. 

Menyadari akan pentingnya kegiatan transportasi laut maka 

keoptimalan kinerja permesinan dan kegiatan pengoprasian kapal serta sistem-

sistem di kapal harus selalu di jaga agar dapat menciptakan sarana transportasi 

laut yang baik secara cepat dan aman. Sistem kelistrikan di kapal merupakan 

salah satu sistem yang sangat berperan penting bagi pengoperasian kapal. 

Sistem ini dipergunakan untuk penerangan di atas kapal baik di bagian dek, 

ruang akomodasi dan kamar mesin, serta alat-alat pendukung navigasi maupun 

pengoperasian mesin induk dan pesawat bantu di kamar mesin. Sebagian besar 

kapal niaga yang membutuhkan sumber listrik yang besar, menggunakan 

mesin diesel sebagai penggerak utama generator listriknya. Untuk 
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membangkitkan sumber kelistrikan yang baik yang dapat membantu kinerja di 

kapal dengan optimal, maka di butuhkan perawatan dan perbaikan khusus 

pada diesel generator.  

Generator bisa dikatakan bagus ketika di dalam mesin tersebut terjadi 

pembakaran yang sempurna, banyak faktor yang mempengaruhi pembakaran 

sempurna antara lain kesanggupan dari piston yang melakukan pembakaran itu 

sendiri. Piston harus mampu menahan panas dari efek kompresi dengan 

tekanan tinggi ketika terjadi pembakaran. Piston itupun mempunyai masa 

lelah atau batas dari running hours, sehingga para Masinis dituntut untuk 

melakukan maintenance atau overhaul terhadap setiap komponen mesin yang 

sudah melewati batas running hours.  

Overhaul sendiri dilakukan ketika mesin sudah melewati batas 

ketentuan maintenanace running hours atau adanya kendala dari kesalahan 

pengoperasian yang tidak sesuai dengan manual book mesin tersebut. 

Sehingga ketika overhaul dibutuhkan spare part yang sesuai dengan kontruksi 

mesin dan pemilihan material bahan juga harus di perhatikan dengan baik. 

Peristiwa melelehnya piston auxiliary engine pernah terjadi di kapal 

MT. Plaju pada tanggal 17 Agustus 2017. Pada saat itu kapal sedang 

melalukan aktivitas discharge cargo di Pelabuhan Tanjung Benoa Bali yang 

secara tiba-tiba auxiliary engine dan Cargo Oil Pump (COP) berhenti bekerja 

dengan diikuti padamnya listrik di atas kapal (black out) sehingga aktivitas 

discharge terganggu. Namun, peristiwa melelehnya piston ini baru diketahui 

setelah dilakukan overhaul kembali pada 19 Agustus 2017. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka saya 

selaku peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul sebagai 

berikut: “Analisis Pengaruh Kurang Optimalnya Overhaul Terhadap 

Melelehnya Piston Cylinder No. 6 Auxiliary Engine di Kapal MT. Plaju”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil 

beberapa pokok permasalahan yang selanjutnya akan diberikan rumusan 

masalah untuk memudahkan dalam mencari solusi dari permasalahan yang 

ada. Adapun pokok permasalahannya sesuai dengan instruction manual book 

yaitu sebagai berikut : 

1. Apa faktor penyebab kurang optimalnya Overhaul terhadap melelehnya 

Piston Cylinder No. 6 Auxiliary Engine? 

2. Apa dampak dari faktor yang terjadi akibat melelehya Piston Cylinder No. 

6 Auxiliary Engine? 

3. Apa upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor melelehnya Piston 

Cylider No. 6 Auxiliary Engine? 

C. Batasan Masalah 

Dikarenakan permasalahan yang ada sangat luas serta untuk 

mempermudah dalam melaksanakan penelitian dan pembahasannya, maka 

peneliti membatasi penelitian ini hanya pada pengoptimalan overhaul piston 

auxiliary engine untuk menghindari terjadinya masalah seperti melelehnya 

piston yang ada di kapal peneliti melaksanakan praktek laut, yaitu di MT. 

PLAJU yang dilengkapi dengan permesinan bantu generator berjenis 4 tak 

direct injection. 
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Penelitian dilakukan selama dua belas bulan ketika masa prkatek laut 

berlangsung, yaitu tehitung dari sign on pada tanggal 28 Desember 2016 di 

Bali sampai dengan sign off pada tanggal 31 Desember 2017 di Surabaya. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan dari peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab kurang optimalnya Overhaul terhadap 

melelehnya Piston Cylinder No. 6 Auxiliary Engine 

2. Untuk mengatahui dampak dari faktor yang terjadi akibat melelehnya 

Piston Cylinder No. 6 Auxiliary Engine 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mencegah faktor 

melelehnya Piston Cylider No. 6 Auxiliary Engine. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan overhaule auxiliary engine agar tidak terjadi melelehnya 

piston. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masinis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

mengenai overhaule auxiliary engine agar tidak terjadi melelehnya 

piston. 

b. Bagi Taruna Taruni Pelayaran Jurusan Teknika 

Bagi para taruna taruni pelayaran jurusan teknika, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai materi belajar tentang overhaule auxiliary 

engine agar tidak terjadi melelehnya piston. 
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c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Bagi perusahaan pelayaran hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan-

kebijakan baru tentang manajemen overhaule auxiliary engine agar 

tidak terjadi melelehnya piston. 

d. Bagi PIP Semarang 

Bagi PIP Semarang, penulisan skripsi ini dapat menjadi perhatian agar 

pemahaman terhadap overhaule auxiliary engine agar tidak terjadi 

melelehnya piston semakin baik dan dapat dijadikan bekal ilmu 

pengetahuan tambahan bagi calon perwira yang akan bekerja di atas 

kapal, serta menambah perbendaharaan karya ilmiah di Perpustakaan 

PIP Semarang. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan peneliti serta untuk 

memudahkan pemahaman, penulisan skripsi disusun dengan sistematika yang 

terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang di dalam pembahasannya 

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika 

tersebut disusun sebagai berikut : 

BAB I :     PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 

belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 



6 

 

BAB II:    LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 

berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran tentang alasan 

melelehnya piston yang melandasi judul penelitian dan disusun 

sedemikian rupa sehingga dijadikan landasan penyusunan kerangka 

pemikiran dan definisi operasional tentang variabel atau istilah lain 

dalam penelitian yang dianggap penting. 

BAB III:   METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknis 

analisis data dan prosedur penelitian. 

BAB IV:   ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang 

diteliti, analisa masalah dan pembahasan masalah tentang alasan 

melelehnya piston. 

BAB V:    PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan 

ditarik kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. 

Dalam bab ini, peneliti juga akan menyumbangkan saran yang 

mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai 

dengan fungsi penelitian. 

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Analisis dan Pengaruh 

Menurut Darminto dan Julianty (2002: 52) “Analisis diartikan 

sebagai penguraian suatu pokok masalah atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagiannya itu sendiri, serta hubungan anatar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 849), “Pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang”. 

2. Mesin Diesel 

a. Pengertian 

Mesin diesel adalah pesawat kalor, yaitu pesawat yang 

merubah energi potensial berupa panas menjadi usaha mekanik yang 

termasuk pesawat pembakaran dalam (Internal Combustion Engine), 

karena di dalam mendapatkan energi potensial (berupa panas) untuk 

kerja mekaniknya diperoleh dari pembakaran bahan bakar yang 

dilaksanakan di dalam pesawat itu sendiri, yaitu di dalam silinder 

(Narto dkk, 2017). 

b. Komponen Mesin Diesel 

Menurut (Handoyo, 2014) berbicara tentang komponen mesin 

diesel (bagian-bagian mesin diesel) merupakan Suatu pemahaman dari 

operasi atau kegunaan berbagai bagian berguna untuk pemahamam 
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sepenuhnya dari seluruh mesin diesel. Setiap bagian atau unit 

mempunyai fungsi khusus masing-masing yang harus dilakukan dan 

bekerja sama dengan bagian yang lain membentuk mesin diesel. 

Sehingga setiap Masinis yang melaksanakan tugas di atas kapal harus 

mengerti dan memahami tentang setiap bagian-bagian dan fungsi dari 

setiap komponen mesin yang menjadi tanggung jawabnya. Secara garis 

besar, komponen dari mesin diesel adalah sebagai berikut: 

1) Bagian yang bergerak 

Bagian yang bergerak adalah bagian atau komponen mesin 

yang bergerak (berpindah tempat dari satu titik ke titik lain 

meskipun pada akhirnya akan kembali ketitik semula) atau 

melakukan aktivitas pergerakan lurus ataupun gerak memutar 

ketika mesin itu dinyatakan beroperasi, komponen tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Connecting rod 

Connecting rod merupakan penerus tenaga ataupun gerakan 

naik turun torak yang diperoleh dari ledakan didalam ruang 

bakar yang selanjutya diubah gerak putar poros oleh pena 

engkol (Narto dkk, 2017). 

b) Crank shaft 

Crank shaft atau poros engkol merupakan penerus tenaga putar 

sebagai usaha mekanik – output (Narto dkk, 2017). 

c) Piston 

Piston atau torak merupakan pemampat udara atau kompresi 

sekaligus penerima transfer energi dari gas panas yang terdapat 
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di ruang pembakaran (Narto dkk, 2017). Pada hal ini akan 

dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan berikutnya.  

d) Intake valve 

Intake valve atau katup isap merupakan sebuah alat pengatur 

jalan masuknya udara yang menuju ruang bakar sebagai syarat 

terjadinya ledakan atau pembakaran (Narto dkk, 2017). 

e) Exhaust valve 

Exhaust valve atau katup buang merupakan sebuah alat 

pengatur jalan keluarnya sisa gas pembakaran yang terjadi 

dalam ruang bakar (Narto dkk, 2017). 

f) Cam shaft 

Cam shaft merupakan sumber penggerak rocker arm yang 

tugasnya sebagai penggerak katup isap dan katup buang (Narto 

dkk, 2017). 

g) Push rod 

Push rod merupakan penerus tenaga dari tenaga putar menjadi 

naik turun yang dirubah oleh cam shaft bearing bushes menuju 

rocker arm (Narto dkk, 2017). 

2) Bagian yang tidak bergerak 

Bagian yang tidak bergerak adalah bagian atau komponen 

mesin yang tidak bergerak (tidak melakukan perpindahan tempat 

dari satu titik ke titik lain) atau tidak melakukan aktivitas 

pergerakan lurus ataupun memutar ketika mesin itu sedang 

beroperasi, komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
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a) Crank case 

Crank case atau body mesin merupakan wadah atau tempat 

semua komponen motor diesel agar bisa berfungsi sebagaimana 

tugasnya masing-masing (Narto dkk, 2017). 

b) Cylinder head 

Cylinder head marupakan tutup atau cover batas pemampat  

pembakaran yang berada diatas ruang bakar sekaligus untuk 

rumah rocker arm dan injector (Narto dkk, 2017). 

c) Cylinder liner 

Cylinder liner merupakan tempat naik turunnya piston dan 

tempat berlangsungnya proses pembakaran yang disebut juga 

ruang pembakaran (Narto dkk, 2017). 

d) Thrust bearing 

Trusth bearing atau metal jalan merupakan pelapis antara poros 

engkol dengan batang torak agar ketika teradi keausan maka 

yag pertama kali aus adalah thurst bearing tersebut (Narto dkk, 

2017). 

e) Main bearing 

Main bearing atau metal duduk merupakan pelapis antara poros 

engkol dengan crank case agar ketika teradi keausan maka yag 

pertama kali aus adalah main bearing tersebut (Narto dkk, 

2017). 
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f) Intercooler 

Intercooler merupakan tempat penurunan suhu gas dari turbo 

charger yang akan menuju kedalam ruang pmbakaran oleh air 

laut (Narto dkk, 2017). 

g) Cooler 

Cooler atau pendingin merupakan tempat penurunan suhu air 

tawar oleh air laut yang selanjutnya air tawar akan menurunkan 

suhu oli dalam siklusnya (Narto dkk, 2017). 

c. Overhaul 

Pemeriksaan atau overhaul dalam istilah otomotif merupakan 

suatu kata dalam bahasa Inggris yang mempunyai arti pemeriksaan 

yang sangat teliti. Pemeriksaan ini meliputi pembongkaran komponen-

komponen kendaraan, kemudian diperiksa dengan sangat teliti agar 

didapat data-data yang sah, sehingga langkah perbaikan selanjutnya 

dapat tepat atau sesuai. 

Dalam instruction manual book auxilary engine MAN 

Lindenberg D 2886 LXE 30 menerangkan bahwa pengecekan piston 

adalah ketika running hours mencapai 8000 jam dan akan melakukan 

overhaul atau pergantian piston ketika running hours mencapai 15.000 

jam. 

Tujuan dilakukannya overhaul adalah sebagai berikut: 

1) Meremajakan usia dari suatu komponen 
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Dalam dunia permesinan dikenal dengan istilah peremajaan usia 

komponen dikarenakan komponen tersebut memiliki masa lelah 

bahan atau sering disebut dengan batas running hours. 

2) Penggantian atau perbaikan suatu komponen yang rusak 

Ketika mesin mengalami masalah kerusakan maka harus segera 

diatasi atau melakukan pergantian dikarenakan agar tidak merusak 

komponen yang lain dan juga mesin dapat beroperasi dengan baik 

kembali. 

3) Pengecekan komponen 

Pembongkaran mesin tidak bisa dilakukan hanya dengan membuka 

sebagian mesin jika komponen tersebut berada didalam mesin, 

alhasil akan membuka bagian yang lain maka dapat kita gunakan 

sekaligus untuk pengecekan komponen yang lain. 

3. Piston 

a. Pengertian  

Piston mempunyai bentuk seperti silinder. Bekerja dan 

bergerak secara tranlasi (gerak bolak-balik) di dalam silinder. Piston 

merupakan sumbu geser yang terpasang presisi di dalam sebuah 

silinder dengan tujuan baik untuk mengubah volume dari tabung, 

menekan fluida dalam silinder, membuka tutup jalur aliran ataupun 

melakukan kombinasi semua itu. Piston selalu menerima temperatur 

tinggi dan tekanan yang tinggi, bergerak dalam kecepatan tinggi dan 

secara terus menerus sealama mesin beroperasi. 



13 

 

 

 

Menurut Brebbia, dkk (2014) “Piston adalah sebuah element 

yang sangat keras yang berbentuk sebuah silinder dengan prinsip kerja 

lurus bolak balik di dalam ruang bakar berbentuk silinder”. 

Rangkuman menurut Paul (2018) “Piston merupakan sebuah 

elemen struktur yang berat dengan penyekat (ring piston) cairan untuk 

menampung fluida kerja yang bekerja di bagian atas piston, material 

biasanya lebih tinggi daripada crankcase.” 

Dari semua keterangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa piston adalah sebuah elemen yang terbuat dari bahan yang keras 

yang berbentuk silinder dengan kontruksi sedemikian rupa yang 

terpasang presisi di dalam sebuah tabung silinder bakar dimana 

mempunyai ruang gerak maju mundur secara bolak-balik (translasi) 

dengan tujuan merubah volume dalam tabung silinder dan 

memampatkan fluida kerja untuk menghasilkan sebuah ledakan atau 

pembakaran di dalam sebuah silinder tersebut. 

Pada mesin diesel atapun mesin bensin tugas dari piston 

sangatlah berat, dikarenakan fungsi dari piston itu sendiri yakni 

sebagai pemampat udara yang tercampur dengan bahan bakar sehingga 

terjadilah pembakaran di dalam cylinder dan dalam pembahasan di atas 

menunjukkan bahwa piston juga termasuk komponen mesin yang 

bergerak sehingga resiko untuk rusak sangatlah tinggi. 

b. Jenis Piston 

Adapun jenis piston menurut bentuk dapat di bagi sebagai 

berikut: 
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1) Split Piston 

Memiliki alur dibagian luar yang segaris dengan lubang pin piston. 

Pada umumnya alur berbentuk setengah bulat atau model U. 

Gambar 2.1 Split Piston (Suwongso, 2013) 

  

2) Slipper Piston 

Memiliki lekukan pada bagian bawah badan piston. Bertujuan 

memperpendek langkah piston sehingga dapat dihasilkan 

perbandingan kompresi yang tinggi. 

Gambar 2.2 Slipper Piston (Suwongso, 2013) 

    

3) Oval Piston 

Bertujuan menyerap panas supaya piston tidak mengalami 

pemuaian yang berlebihan. 

Gambar 2.3 Oval Piston (Suwongso, 2013) 
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4) Autothermic Piston 

Memiliki kawat baja berbentuk ring. Berfungsi untuk menyerap 

panas pada kepala piston dan mencegah pemuaian yang berlebihan. 

Gambar 2.4 Autothermic Piston (Suwongso, 2013) 

 

Adapun jenis piston menurut putaran dapat di bagi sebagai 

berikut: 

1) Rotary piston 

Rotary piston atau mesin wankel berbeda dari mesin piston pada 

umumnya dikarenakan pada mesin ini piston tidak bergerak naik 

turun melainkan berputar searah. 

Gambar 2.5 Rotary Piston (Suwongso, 2013) 

 

2) Mesin Piston 

Sebuah mesin dimana piston bergerak naik turun dialam ruang 

silinder atau ruang bakar untuk menghasilkan pembakaran. 
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Gambar 2.6 Mesin Piston (Suwongso, 2013) 

 

Keduanya memiliki perbedaan yang sangat signifikan, dari 

bentuk hingga cara kerjanya. Perbedaan cara kerja ini mempengaruhi 

performa mobil yang ditanami mesin tersebut termasuk ukuran, berat 

mesin, hingga efisiensi bahan bakar serta emisi atau gas buang yang 

dihasilkan oleh masing-masing mesin. 

Cara kerja mesin piston dilakukan dengan empat tahapan 

umum yaitu yang pertama adalah pengisapan gas campuran bensin dan 

udara ke dalam silinder. Pada saat proses tersebut berlangsung, piston 

bergerak turun untuk mengisap gas tersebut dan memberi ruang untuk 

gas memenuhi isi silinder. Kemudian piston bergerak naik untuk 

memberi kompresi pada gas berisi udara dan bahan bakar sehingga 

terjadi pembakaran dengan bantuan busi yang melakukan 

penyalaannya. Piston bergerak lagi ke bawah karena didesak gas hasil 

pembakaran yang memiliki suhu serta tekanan yang tinggi dan 

terakhir, gas sisa hasil pembakaran tersebut dibuang ke luar silinder. 

Siklus tersebut berlangsung berulang-ulang dan terus menerus selama 

mesin dijalankan. 
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Berbeda dengan mesin piston, pada mesin rotary juga terdapat 

sejenis piston yang bergerak berputar pada rotor yang menggerakkan 

sumbunya. Untuk melakukan gerakan berputar tersebut, putaran 

dibantu oleh kompresi. Hal ini menyebabkan piston dibuat berbentuk 

segitiga agar bisa mendapat tekanan pada sisi tertentu untuk 

menghasilkan gerakan berputar, berbeda jauh dengan mesin piston 

yang memiliki piston berbentuk tabung agar bisa pas pada silindernya. 

Mesin rotary menghisap campuran udara dan bahan bakar 

dalam kondisi vakum. Kemudian dilakukan langkah kompresi 

sehingga campuran udara dan bahan bakar tersebut mengalami 

pembakaran. Seperti pada mesin piston, pembakaran juga dibantu 

dengan pantikan dari busi. Tekanan tinggi dari pembakaran 

menghasilkan ledakan yang bisa membuat rotor pada mesin rotary 

bergerak berputar. Sisa pembakaran dibuang melalui bagian 

pengeluaran. 

Gambar 2.7 Perbedaan Siklus Rotary piston dan Mesin Piston 

(Suwongso, 2013) 
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3. Pembakaran 

a. Pengertian 

Menurut Narto dkk (2017: 1) “Mesin diesel adalah motor 

bakar, dimana proses pembakaran bahan bakar terjadi akibat proses 

kompresi atau penekaran udara di dalam silinder (30–40 kg/cm2  

dengan suhu 600–800 °C) untuk kemudian bahan bakar disemprotkan 

dalam bentuk kabut kepada udara yang bersuhu dan bertekanan tinggi 

tersebut”. 

Menurut Narto dkk (2017: 56) “Bahan bakar, dalam hal ini 

untuk mesin diesel, merupakan hasil penyulingan (destilasi) minyak 

bumi, terdiri dari molekul-molekul hidrogen (zat–air) dan carbon (zat 

arang), dalam suatu rangkaian ikatan C – H, yang disebut Hydro 

Carbon, dengan rumus umum Cn H2n+2”. 

Tabel 2.1 Reaksi Kimia Pembakaran (Narto dkk, 2017). 

Nature of Reaction Thermo-chemical equation 

Carbon burned to Carbon Dioxide C + O2 = CO2 

Carbon Burned to Carbon Monoxide 2C + O2 = 2(CO) 

Carbon Monoxide Burned to Carbon 

Dioxide 

2(CO) + O2 = 2 (CO2) 

Hydrogen Oxidised to Steam 2H2 + O2 = 2 (H2O) 

Sulphur Burned to Sulphur Dioxide S2 + 2O2 = 2 (SO2) 

Perbandingan udara dan bahan bakar saat proses pembakaran 

harus seimbang untuk mendapatkan hasil pembakaran yang sempurna 
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dan hasil pembakaran menjadi optimal. Jumlah udara yang tidak tepat 

dapat mengakibatkan pembakaran yang terjadi di dalam silinder tidak 

sempurna dan mengakibatkan pembakaran kurang maskimal dan hasil 

pembakaran kurang. 

b. Hasil Pembakaran 

Menurut Narto (2017: 66) “Pembakaran indentik dengan nyala 

api, adalah suatu rekasi kimia dari tiga unsur, bahan bakar – panas – 

oksigen, yang berjalan denan cepat dan seimbang”. 

Selama proses pembakaran, butiran bahan bakar dippisahkan 

manjadi elemen-elemennya, hidrogen dan karbon. Dan masing masing 

elemen bergabung dengan oksigen. Hidrogen membentuk air dan 

karbon membentuk karbondioksida, masing-masing dengan oksigen 

dari udara secara terpisah. 

2H2 + O2 → 2H2O 

C + O2 → CO2 

Perbandingan berat udara yang ada terhadap berat bahan bakar 

yang diinjeksikan disebut perbandingan udara–bahan bakar, faktor 

yang sangat penting dalam operasi motor adalah sebagai berikut: 

1) Pada saat mesin beroperasi pada bagian ringan, perbandingan 

udara–bahan bakar hanya beberapa kali dari teoritisnya. 

2) Pada beban berat, lebih banyak bahan bakar yang diinejksikan, 

tetapi jumlah udara praktis tetap konstan, sehingga perbandingan 

udara–bahan bakar menurun, untuk mencegah hal ini perbandingan 
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udara–bahan bakar paling tidak 25%-30% lebih besar dari 14,5 

agar pembakaran sempurna di dalam silinder tercapai. (Narto dkk, 

2017: 68) 

c. Siklus Motor Diesel 4 Tak 

1) Isap 

Torak bergerak dari TMA (titik mati atas) menuju TMB (titik mati 

bawah, terjadi pemuaian volume (V) dan penurunan tekanan (P) 

ruangan diatas torak, sehingga udara murni terhisap masuk 

kedalam silinder melalui katup pemasukan. Katub pembuangan 

dalam kondisi tertutup. (Narto dkk, 2017: 84-85) 

2) Kompresi 

Torak bergerak dari TMB ke TMA, posisi kedua katup tertutup, 

udara dimampatkan hingga mencapai tekanan kompresi ± 30 

kg/cm2, dengan suhu 600° C. Pada 10°-15° sebelum torak 

mencapai TMA, bahan bakar disemprotkan pengabut dalam bentuk 

kabut, selama 10% langkah torak. Kabut bahan bakar bertemu 

dengan udara kompresi yang bersuhu tinggi, terjadilah proses 

pembakaran. (Narto dkk, 2017: 85) 

3) Usaha 

Proses pembakaran mencapai suhu 1200–1600° C, kenaikan suhu 

yang tinggi akibat proses pembakaran menghasilkan kalor atau 

panas yang tinggi juga, yang identik juga dengan kenaikan thermal 

dari gas (heating). Energi thermal yang dikandung gas pembakaran 
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dipakai usaha atau expansi ataupun kerja. Kerja adalah transfer 

energi melalui cara mekanis. Transfer energi dilakukan gas 

pembakaran ke torak, oleh torak dirubah menjadi usaha mekanik 

dan diteruskan sampai poros engkol dalam bentuk putaran mesin. 

Pada saat langkah ini torak dari TMA menuju TMB. (Narto dkk, 

2017: 85-86) 

4) Buang 

Sebelum akhir langkah usaha, pada saat tekana gas ± 2kg/cm2, 

katup pembuangan terbuka sehigga gas bekas sisa pembakaran 

keluar dari dalam silinder. Torak bergerak dari TMB kembali 

menuju TMA , katup pembuangan tetap terbuka , katup pengisian 

tertutup. Gerak torak keatas, sekaligus mendorong sisa-sisa gas 

pembakarankeluar dafri dalam silinder. (Narto dkk, 2017: 86) 

Lebih mudahnya dapat diketahui dalam tabel berikut: 

Tabel 2.2 Siklus Mesin Diesel 4 Tak (Narto dkk, 2017) 
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4. Metalurgi 

a. Pengaruh Panas 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa panas pembakaran sangat 

berpengaruh terhadap: 

1) Pemuaian Logam. 

2) Kelelahan Logam. 

3) Perusakan Permukaan Logam. 

4) Menurunkan Titik Lebur Logam. 

b. Pengaruh Perubahan Suhu Terhadap Logam 

Sesuai dengan teori kalor dengan gaya logam yang bergesekan 

menyebabkan energi panas, maka dari itu disebutkan bahwa: 

1) Ukuran semua benda akan bertambah jika suhunya naik. 

2) Pertambahan panjang (L) berbanding lurus dengan kenaikan suhu 

(T), hal ini juga tergantung pada koefisiensi muai logam tersebut. 

Sedangkan dalam proses penghantaran panas diketahui bahwa 

panas dapat mencapai ujung yang lebih dingin dengan jalan 

penghantaran lewat saluran bahan logam tersebut. 

b. Proses Terjadinya Leleh 

Pada dasarnya setiap materi penyusun suatu bahan mempunyai 

titik lebur atau titik leleh akibat dari panas yang berlebihan. Piston 

yang terkena panas berlebihan dikarenakan adanya kesalahan dalam 

proses pembakaran dalam silinder juga bisa leleh. 
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B. Kerangka Pikir 
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan dari topik yang 

dibahas yaitu overhaule piston auxiiary engine, yang mana dari topik tersebut 

akan mengahasilkan faktor penyebab dari topik masalahnya dan peneliti ingin 

mengetahui faktor penyebab tersebut dan dampak yang diakibatkatserta upaya 

ataupun usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada. 

FAKTOR PENYEBAB : 

1. OVERHAUL YANG TIDAK SESUAI MANUAL BOOK  

2. PERBEDAAN TEBAL DARI GASKET 

3. KURANGNYA TEKANAN  PENDINGIN AIR LAUT 

4. KURANGNYA PENGETAHUAN MASINIS  

DAMPAK : 

1. MELELEHNYA PISTON 

2. GAGALNYA OVERHAUL 

SOLUSI : 

1. MELAKUKAN OVERHAUL SESUAI MANUAL BOOK 

2. MELAKUKAN PENGUKURAN SETIAP KOMPONEN 

3. MELAKUKAN PERAWATAN  POMPA PENDINGIN AIR LAUT 

4. MELAKUKAN FAMILIARISASI PERMESINAN DENGAN BAIK 

TINDAKAN: 

MELAKSANAKAN OVERHAUL DAN PENGGANTIAN PISTON 

SESUAI INSTRUCTION MANUAL BOOK 

Efektif? 

KELANCARAN OPERASI KERJA AUXILIARY 

ENGINE 

ANALISIS PENGARUH KURANG OPTIMALNYA OVERHAUL TERHADAP 

MELELEHNYA PISTON CYLINDER NO. 6 AUXILIARY ENGINE 

DI KAPAL MT. PLAJU 
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Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, selanjutnya membuat 

landasan teori dari permasalahan diatas untuk selanjutnya dilakukan analisa 

hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka yang 

dilakukan peneliti yang selanjutnya akan diketahui faktor-faktor apa dan 

kemungkinan masalah tersebut dapat berkembang melalui analisa Software, 

Hardware, Environment, dan Liveware (SHEL) dan USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) dari faktor-faktor yang akan dibahas maka akan 

menghasilkan simpulan dan saran dari peneliti untuk dapat mengatasi 

melelehnya piston. 

C. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, saya menyertakan 

beberapa istilah yang berhubungan dengan judul yang saya ambil : 

1. Mesin Diesel 

adalah motor bakar pembakaran dalam yang menggunakan panas 

kompresi untuk menciptakan penyalaan dan membakar bahan bakar yang 

telah diinjeksikan ke dalam ruang bakar.  

2. Silinder Mesin Diesel 

adalah tempat bahan bakar di bakar dan daya di timbulkan. 

3. Kepala Silinder Mesin Diesel 

adalah penutup satu ujung silinder dan sering berisikan katup tempat udara 

dan bahan bakar diisikan dan gas buang dikeluarkan. 

4. Piston atau Torak 

adalah komponen mesin yang bertugas untuk memampatkan udara dan 

bahan bakar agar terjadi pembakaran di dalam silinder. 
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5. Torak Batang Engkol Mesin Diesel 

adalah ujung lain dari ruang kerja silinder ditutup oleh torak yang 

meneruskan kepada poros daya yang ditimbulkan oleh pembakaran bahan 

bakar. 

6. TMA (titik mati atas) 

adalah dimana posisi dari torak berada di bagian atas silinder. 

7. TMB (titik mati bawah) 

adalah dimana posisi dari torak berada di bagian bawah silinder. 

8. Poros Engkol Mesin Diesel 

adalah bagian yang berputar dibawah aksi torak melalui batang engkol dan 

pena engkol yang terletak diantara pipi engkol, dan meneruskan daya dari 

torak kepada poros yang digerakkan. 

9. Roda Gila Mesin Diesel 

adalah sebuah roda yang dipergunakan untuk meredam perubahan 

kecepatan putaran dengan cara memanfaatkan kelembaman putaran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya dalam pembahasan mengenai 

kurang optimalnya overhaul terhadap melelehnya piston auxiliary engine, 

maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Overhaul yang tidak sesuai dengan repaire manual book dapat 

menyebabkan kegagalan operasi kerja setelah overhaul yang akan 

berdampak memunculkan masalah baru sehingga diperlukan upaya  

memahami repaire manual book dengan baik dan benar. 

2. Adanya perbedaan ketebalan dari gasket cylinder head dapat 

menyebabkan ruang kompresi pembakaran lebih pendek dan membuat 

suhu panas yang belebihan sehingga diperlukan upaya pengukuran gasket 

sesuai dengan repaire manual book. 

3. Tekanan pendingin air laut yang kurang disebabkan kurangnya pasokan 

air laut dari pompa yang membuat komponen cepat mengalami overheat 

sehingga diperlukan upaya melakukan perawatan berskala rutin pada pipa 

aliran air laut dan maintenance pompa pendingin air laut. 

4. Kurangnya pengetahuan para Masinis dapat menyebabkan masalah terus 

menerus sehingga diperlukan upaya familiarisasi dan bertanya kepada 

yang lebih berpengalaman demi menambah wawasan. 
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B. Saran 

Sesuai  permasalahan  yang  telah  dibahas  dalam  skripsi  ini, peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada para Masinis untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran akan pentingnya repair manual book. 

2. Disarankan melakukan pengukuran dan ketelitian untuk setiap komponen 

yang akan dipasang pada permesinan. 

3. Disarankan melakukan perawatan terhadap permesinan bantu untuk 

menunjang optimalnya fungsi dari permesinan bantu tersebut. 

4. Disarankan kepada Masinis yang baru onboard untuk melakukan 

famliarisasi dengan baik agar mengetahui sistem operasi kerja permesinan 

dikapal. 

Dapat peneliti sampaikan sesuai dengan observasi, wawancara dan 

studi pustaka yang dijelaskan dalam uraian sebelumnya, peneliti sadar bahwa 

skripsi ini jauh dari kata sempurna dikarenakan kemampuan dari peneliti yang 

masih dalam tahap pembelajaran dan waktu yang terbatas maka dimohon 

untuk memberi saran dan kritik untuk membangun penelitian ini kedepan agar 

lebih baik lagi demi keberhasilan mengatasi masalah yang ada pada 

permesinan dikapal. 
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Gambar 4.17 Running hours auxiliary engine yang berlebih 



 

 
 

Lampiran 1 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Cuplikan hasil wawancara Penulis bersama KKM di MT. Plaju yang dilaksanakan 

pada saat Peneliti melaksanakan praktek laut. 

Teknik    : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet  : Moh. Fajar Kristanto 

KKM/Chief Engineer  : Basuki 

Tempat   : Engine control room 

Wawancara dilakukan saat menemani KKM menganalisa melelehnya piston dan 

istirahat ketika overhaul auxiliary engine.  Berikut hasil wawancara tersebut : 

Cadet  : “Chief ijin tanya chief, faktor apasaja yang bisa menyebabkan 

melelehnya piston seperti kejadian ini?” 

KKM  : “Banyak faktor yang bisa membuat piston sampai leleh seperti 

ini.” 

Cadet  : “Izin chief itu apa saja ya?’ 



 

 
 

KKM : “Karena kemaren kita baru saja melakukan overhaul maka 

Overhaul yang tidak sesuai dengan repaire manual book bisa jadi, 

adanya kesalahan adjusting sehingga merusak sensor over heat, 

Start stop auxiliary engine yang tidak sesuai SOP karena main asal 

start aja, adanya kesalahan adjusting pada system alarm di engine 

control room karena ternyata banyak alarm yang tidak bisa 

diterima oleh penerima signal di ECR, adanya sumbatan pada oil 

spray nozzle karena kemaren waktu overhaul tidak dibersihkan 

dengan bener, adanya perbedaan ketebalan dari gasket cylinder 

head yang kemaren tidak di ukur dulu, rusaknya thermostat 

pendingin air tawar karena kita tidak membuka itu kemaren, 

penggunaan piston dengan keadaan rekondisi seperti  yang 

kemaren kamu kerjakan, tekanan pendingin air laut yang kurang 

karena pompa kita sudah agak rusak terus banyak kotoran di pipa-

pipanya, Tekanan oli yang kurang atau berlebih, Oli yang melewati 

batas running hours karena yang punya mesin males buat ganti oli 

padahal oli banyak, temperatur kamar mesin yang tinggi, 

kurangnya pengetahuan, keterampilan crew kapal kurang, 

komunikasi antar crew yang kurang efektif, Relasi antar crew yang 

kurang.” 

Cadet  : “Ternyata banyak juga ya chief faktornya” 



 

 
 

KKM  : “Iya det. Masalah seperti ini harus segera diperbaiki.” 

Cadet  : “izin chief kalo faktor yang banyak seperti itu apa semuanya 

bisabikin seperti ini?” 

KKM  : “Iya bias juga det, tapi kalo menurutku ini gara-gara gasket 

cylinder head yang kemaren tidak diukur dulu jadi ada perbedaan 

ketebalannya” 

Cadet  : “berarti itu kemungkinan terbesarnya chief?” 

KKM  : “iya bener det. Jadibesok kalau kamu sudah jadi masinis terus 

menemukan msalah seperti ini jangan kaget,biar kamu bisa 

mengatasi masalah tanpa masalah.” 

Cadet  : “hehehe, kok kaya pegadaian chief?” 

KKM  : “ahahaha biar kamu gag stress dikapal det” 

Cadet  : “Siap chief, terima kasih untuk penjelasannya.”   

KKM  :“yuhuuuuuuu.....”
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HASIL WAWANCARA 

 

Cuplikan hasil wawancara Penulis bersama Masinis III di MT. Plaju yang 

dilaksanakan pada saat Peneliti melaksanakan praktek laut. 

Teknik    : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet  : Moh. Fajar Kristanto 

Masinis III   : Iwan Samsudin 

Tempat   : Engine control room 

Wawancara dilakukan saat menemani KKM menganalisa melelehnya piston dan 

istirahat ketika overhaul auxiliary engine.  Berikut hasil wawancara tersebut : 

Cadet  : “Bass izin tanya bass, faktor apasaja yang bisa menyebabkan 

melelehnya piston seperti kejadian ini?” 

Masinis III  : “Banyak faktor yang bisa membuat piston sampai leleh seperti 

ini.” 

Cadet  : “Izin bass itu apa saja ya?’ 



 

 
 

Masinis III : “Karena kemaren kita baru saja melakukan overhaul maka 

Overhaul yang tidak sesuai dengan repaire manual book bisa jadi, 

adanya kesalahan adjusting sehingga merusak sensor over heat, 

Start stop auxiliary engine yang tidak sesuai SOP karena main asal 

start aja, adanya kesalahan adjusting pada system alarm di engine 

control room karena ternyata banyak alarm yang tidak bisa 

diterima oleh penerima signal di ECR, adanya sumbatan pada oil 

spray nozzle karena kemaren waktu overhaul tidak dibersihkan 

dengan bener, adanya perbedaan ketebalan dari gasket cylinder 

head yang kemaren tidak di ukur dulu, rusaknya thermostat 

pendingin air tawar karena kita tidak membuka itu kemaren, 

penggunaan piston dengan keadaan rekondisi seperti  yang 

kemaren kamu kerjakan, tekanan pendingin air laut yang kurang 

karena pompa kita sudah agak rusak terus banyak kotoran di pipa-

pipanya, Tekanan oli yang kurang atau berlebih, Oli yang melewati 

batas running hours karena yang punya mesin males buat ganti oli 

padahal oli banyak, temperatur kamar mesin yang tinggi, 

kurangnya pengetahuan, keterampilan crew kapal kurang, 

komunikasi antar crew yang kurang efektif, Relasi antar crew yang 

kurang.” 



 

 
 

Cadet  : “Ternyata banyak juga ya bass faktornya” 

Masinis III  : “Iya det banyak.” 

Cadet  : “izin bass kalo faktor yang banyak seperti itu apa semuanya 

bisabikin seperti ini?” 

Masinis III  : “Iya bisa juga det, tapi kalo menurutku ini gara-gara gasket 

cylinder head yang kemaren” 

Cadet  : “Berarti itu kemungkinan terbesarnya bass?” 

Masinis III  : “iya menurutku seperti itu det.” 

Cadet  : “Siap bass, terima kasih untuk penjelasannya.” 

Masinis III  : “Okay” 
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Gambar 4.20 crew list 2017 



 

 
 

Sumber: Dokumen pribadi (2017) 

Lampiran 5 

Ships Particular 
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